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ABSTRACT 

This study was motivated by the low learning outcomes of IPAS among fifth-grade 
students at SDN 101777 Saentis, as indicated by the average midterm scores that 
were still below the Minimum Completeness Criteria (KKM) of 70. This condition 
was caused by teacher-centered learning and the use of conventional methods, 
resulting in students being less active and easily bored during the learning process. 
The purpose of this study was to determine the effect of the cooperative learning 
model type Take and Give on students’ IPAS learning outcomes. This research used 
a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group design. The 
population consisted of all fifth-grade students totaling 40 students, with class V-A 
as the experimental group and class V-B as the control group, each consisting of 20 
students. Data were collected using multiple-choice tests to measure learning 
outcomes. Data analysis included prerequisite tests (normality and homogeneity 
tests) and hypothesis testing using the t-test. The results showed that the average 
posttest score of the experimental class was higher than that of the control class. 
The experimental class obtained an average score of 81.25, while the control class 
scored 66.15. The hypothesis testing results indicated that there was a significant 
effect of the Take and Give cooperative learning model on the IPAS learning 
outcomes of fifth-grade students at SDN 101777 Saentis. 

Keywords: Take and Give, Learning Outcomes, IPAS. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 
101777 Saentis, yang ditunjukkan dari nilai rata-rata UTS siswa masih berada di 
bawah KKM. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
dan penggunaan metode konvensional sehingga siswa kurang aktif dan mudah  
bosan dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini Adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe take and give terhadap 
hasil belajar IPAS kelas V SDN 101777 Saentis. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kuasi eksperimen (quasi experimental design) dengan desain pretest-
posttest control group. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang 
berjumlah 40 orang, dengan sampel kelas V-A sebagai kelas eksperimen dan kelas 
V-B sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 20 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar berupa soal pilihan berganda. 
Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat  yaitu uji normalitas, homogenitas, dan 
hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
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belajar siswa pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan menggunakan 
model Take and Give lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  Nilai rata-rata posttest 
kelas eksperimen sebesar 81,25, sedangkan kelas kontrol sebesar 66,15. Hasil uji 
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give terhadap hasil belajar IPAS 
siswa kelas V SDN 101777 Saentis. 

Kata Kunci: Take and Give, Hasil Belajar, IPAS. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan 

kebutuhan mendasar yang harus 

diperoleh setiap individu guna 

mengembangkan potensi diri, 

membentuk karakter, serta 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan, pemerintah terus 

melakukan pembaruan terhadap 

sistem pembelajaran, salah satunya 

melalui pengembangan kurikulum. 

Kurikulum Merdeka yang 

diperkenalkan oleh Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia menjadi 

salah satu langkah strategis dalam 

memperbaiki kualitas pendidikan di 

Indonesia. Kebijakan ini diperkuat 

melalui Surat Keputusan 

Mendikbudristek Nomor 56/M/2022 

tentang pedoman penerapan 

kurikulum dalam rangka pemulihan 

pembelajaran. Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk membentuk peserta 

didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, serta mampu 

memahami dan mengembangkan 

pengetahuan secara optimal..  

Salah satu perubahan dalam 

Kurikulum Merdeka adalah 

penggabungan mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) pada jenjang sekolah dasar 

kelas IV, V, dan VI. Pengintegrasian 

ini bertujuan agar siswa mampu 

memahami konsep sains dan sosial 

secara terpadu sehingga lebih siap 

menghadapi pembelajaran pada 

jenjang berikutnya. Namun, 

perubahan tersebut juga menuntut 

siswa untuk mampu beradaptasi 

dengan sistem pembelajaran yang 

baru. Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang tepat agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara maksimal. 

Keberhasilan proses pembelajaran 

dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah mengikuti proses 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
  ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 
   Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

152 
 

pembelajaran yang mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Tinggi rendahnya hasil 

belajar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya ialah 

penggunaan model pembelajaran 

yang diterapkan guru. Kenyataannya, 

hasil belajar siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah. Data Programme 

for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2018 menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi, 

matematika, dan sains siswa 

Indonesia masih berada pada kategori 

rendah dibandingkan negara lain. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya 

inovasi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa dalam proses 

belajar. 

Permasalahan rendahnya hasil 

belajar juga ditemukan di SDN 101777 

Saentis, khususnya pada mata 

pelajaran IPAS kelas V. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan pada 

tanggal 3 Oktober 2025, diketahui 

bahwa nilai rata-rata Ulangan Tengah 

Semester siswa kelas VA dan VB 

masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Nilai 

rata-rata kelas VA sebesar 65,25 dan 

kelas VB sebesar 67,45. Selain itu, 

sebagian besar siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar. 

Rendahnya hasil belajar tersebut 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

yang masih didominasi metode 

ceramah dan penugasan individu 

sehingga siswa cenderung pasif, 

mudah bosan, kurang berinteraksi, 

dan kurang memahami materi secara 

mendalam. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar aktif, 

interaktif, dan menyenangkan. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and 

Give. Model ini menekankan pada 

aktivitas saling memberi dan 

menerima informasi antar siswa 

melalui kerja sama kelompok dan 

diskusi. Melalui model ini, siswa tidak 

hanya menerima materi dari guru, 

tetapi juga aktif menyampaikan 

informasi kepada teman-temannya 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Selain itu, model Take and 

Give mampu meningkatkan motivasi 

belajar, kemampuan berpikir kritis, 

serta kerja sama antar siswa. 

Penggunaan model pembelajaran 

Take and Give diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS 
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siswa kelas V SDN 101777 Saentis. 

Dengan penerapan model 

pembelajaran yang lebih aktif dan 

kooperatif, siswa diharapkan lebih 

antusias mengikuti pembelajaran dan 

mampu memahami materi dengan 

lebih baik. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini dilakukan 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Take and Give terhadap Hasil Belajar 

IPAS Kelas V SDN 101777 Saentis”. 

 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu (Quasy 

Experiment). Metode eksperimen 

diterapkan guna menentukan 

pengaruh intervensi tertentu terhadap 

variabel lain dalam kondisi yang 

teratur. Pendekatan ini bermaksud 

guna menganalisis kaitan kausalitas 

antara dua variabel atau lebih melalui 

kontrol yang ketat terhadap 

lingkungan riset. Desain penelitian 

menyertakan dua kelompok subjek, 

yakni kelompok eksperimen yang 

mendapatkan intervensi berupa model 

pembelajaran Take and Give, serta 

kelompok kontrol yang memanfaatkan 

model pembelajaran konvensional 

sebagai pembanding.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menggunakan 

metode quasi experimental design 

dengan bentuk one group pretest-

posttest yang melibatkan dua kelas, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran 

Take and Give, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw. Penelitian 

dilakukan pada siswa kelas V SD 

Negeri 101777 Saentis Tahun Ajaran 

2025/2026 pada materi “Bagaimana 

Bentuk Indonesiaku”. 

Instrumen penelitian berupa tes 

pilihan ganda sebanyak 30 soal yang 

terlebih dahulu diuji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda soal. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa dari 30 soal yang 

diuji terdapat 20 soal yang valid dan 

10 soal tidak valid. Selanjutnya, hasil 

uji reliabilitas memperoleh nilai KR-20 

sebesar 0,847, sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan uji tingkat 

kesukaran soal, diperoleh 8 soal 

berkategori mudah dan 13 soal 

berkategori sedang. Sementara itu, 

hasil uji daya pembeda menunjukkan 

11 soal berkategori baik, 7 soal cukup, 
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dan 3 soal berkategori buruk. Dengan 

demikian, instrumen yang digunakan 

dinilai telah memenuhi syarat untuk 

mengukur hasil belajar siswa.  

Hasil pretest menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa pada 

kedua kelas masih tergolong rendah. 

Pada kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 63, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh rata-rata sebesar 

51. Sebagian besar siswa masih 

berada di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 

70. 

Setelah diberikan perlakuan, 

hasil posttest menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar pada kedua 

kelas. Kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran 

Take and Give memperoleh rata-rata 

posttest sebesar 81,25 dengan nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah 60. 

Sementara itu, kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

Jigsaw memperoleh rata-rata sebesar 

66,15 dengan nilai tertinggi 90 dan 

nilai terendah 45. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil belajar pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol.  

Pengujian normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa seluruh data 

memiliki nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 sehingga data berdistribusi 

normal. Selanjutnya, hasil uji 

homogenitas memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,224 > 0,05 yang 

menunjukkan bahwa data bersifat 

homogen. 

Hasil uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test 

memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,001 < 0,05. Dengan 

demikian, Ha diterima dan H0 ditolak. 

Hal ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran 

Take and Give dibandingkan model 

Jigsaw terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas V SD Negeri 101777 

Saentis. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

model pembelajaran Take and Give 

terbukti memberikan pengaruh yang 

lebih baik terhadap hasil belajar IPAS 

siswa dibandingkan model 

pembelajaran Jigsaw. Hal tersebut 

dapat dilihat dari peningkatan nilai 

rata-rata siswa pada kelas 

eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol.  

Pada kelas eksperimen, rata-

rata nilai siswa meningkat dari 63 

pada saat pretest menjadi 81,25 pada 
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posttest. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Take and Give mampu 

membantu siswa memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik. 

Model ini membuat siswa lebih aktif 

dalam bertukar informasi, berdiskusi, 

dan bekerja sama dengan teman 

sekelas sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan tidak membosankan. 

Sementara itu, pada kelas 

kontrol yang menggunakan model 

Jigsaw, nilai rata-rata meningkat dari 

51 menjadi 66,15. Walaupun terjadi 

peningkatan, hasil yang diperoleh 

belum maksimal karena masih 

terdapat beberapa siswa yang belum 

mencapai KKM. Dalam 

pelaksanaannya, model Jigsaw 

membutuhkan kemampuan kerja 

sama dan tanggung jawab individu 

yang baik. Namun, tidak semua siswa 

mampu memahami materi secara 

optimal ketika harus menjelaskan 

kembali kepada anggota kelompok 

lainnya. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa model Take and 

Give lebih efektif dalam meningkatkan 

partisipasi dan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran. Siswa terlihat 

lebih antusias karena adanya kegiatan 

saling memberi dan menerima 

informasi antar teman. Selain itu, guru 

juga lebih mudah mengontrol jalannya 

pembelajaran sehingga suasana 

kelas menjadi lebih kondusif. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

yang memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara model pembelajaran Take and 

Give dan Jigsaw terhadap hasil 

belajar IPAS siswa. Dengan demikian, 

model pembelajaran Take and Give 

dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS 

materi “Bagaimana Bentuk 

Indonesiaku”. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Take and Give 

memiliki pengaruh terhadap capaian 

belajar siswa kelas V A SDN 101777 

Saentis tahun pelajaran 2025/2026. 

Hal ini diidentifikasi melalui nilai 

pretest serta posttest. Nilai pretest 

yaitu 63 dan nilai posttest dengan 
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rata-rata peningkatan yang signifikan 

sebesar 81,25.  

Terdapat variasi yang 

signifikan secara statistik antara 

situasi terdahulu serta setelah 

pengimplementasian model 

pembelajaran Take and Give terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 

101777 Saentis 2025/2026. Hal ini 

terlihat dari uji hipotesis yang 

memperlihatkan nilai Sig (2-tailed) 

sebesar 0,001 < 0,05. Dengan begitu 

Ha diterima, sehingga bisa 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan akibat 

penerapan model pembelajaran Take 

and Give terhadap hasil belajar siswa. 

Artinya peningkatan hasil IPAS siswa 

kelas V A di SDN 101777 Saentis 

pada Kelas V A yang 

mengimplementasikan model 

pembelajaran Take and Give lebih 

tercapai dibandingkan kelas V B yang 

mengimplementasikan model 

pembelajaran Jigsaw 
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